RRI STASIUN PRODUKSI SAMBAS

Sejak Tahun 2008 RRI telah menghiasi udara Kabupaten Sambas, walaupun
hanya sebatas stasiun relay yang berfungsi sebagai penyambung untuk
memancarkan siaran RRI Pontianak. Adalah Sudiman Bonaparte, Kepala RRI
Pontianak saat itu menggagas untuk memulai kiprah RRI di wilayah
Kabupaten Sambas dengan memanfaatkan pemancar FM KFW. RRI bersama
dengan Pemerintah Kabupaten Sambas c.q. Dinas Perhubungan, Komunikasi
dan Informasi (Dishubkominfo), serta DPRD Kabupaten Sambas, bahu
membahu, mengupayakan agar kebutuhan masyarakat akan informasi dapat

terpenuhi di wilayah Sambas dan sekitarnya melalui siaran radio.

Di tahun 2016 dengan pemancar berkekuatan 100 Watt, RRI di Kabupaten
Sambas menjadi Stasiun Produksi yang menempati Gedung Kantor Eks
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informasi Kabupaten Sambas yang
terletak di Jalan Tabrani, Saing Rambi, Kecamatan Sambas, Kabupaten
Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Launching RRI SP Sambas dilakukan
oleh Rahadian Gingging, Direktur Teknik dan Media Baru LPP RRI,
didampingi oleh M Nasir Haruna, Kepala RRI Pontianak saat itu, akhirnya RRI
SP Sambas mulai mengudara di frekuensi FM 97,7 MHz dengan tenaga
penyiar yang merupakan pegawai Dinas Perhubungan, Komunikasi dan

Informasi Kabupaten Sambas
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Pada Bulan Juni 2018, Kepala RRI Pontianak, Nazwin Achmad menugaskan
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Mustofa (Kasi Programa 1) sebagai Koordinator pertama SP Sambas, untuk
mengawal operasional siaran SP Sambas, yang pada saat itu hanya
diperkuat oleh 3 (tiga) orang pegawai Dishubkominfo Kabupaten Sambas
yang diperbantukan sebagai tenaga Penyiar di SP Sambas. Jam operasional
siaran SP Sambas pada waktu itu belum penuh, hanya 8 jam on air mulai dari
jam 09.00 — 16.00 WIB program siaran pun masih banyak merelay dari Pro 1
RRI Pontianak.

Komunikasi antara RRI dengan Pemerintah Kabupaten Sambas terus terjalin
dengan baik, Bupati Sambas, Atbah Romin Suhaili dan Wakil Bupati, Hairiah,
serta Kepala RRI Pontianak, Nazwin Ahmad berkomitmen untuk memperkuat
eksistensi RRI di Kabupaten Sambas. Hingga akhirnya pada bulan
September 2018 keluarlah surat Hibah dari Pemerintah Kabupaten Sambas
yang memberikan sebidang tanah seluas 5.000 meter persegi berlokasi di
sekitar Jalan Tabrani, Saing Rambi. RRlI SP Sambas juga telah mendapat
bantuan pemancar GatesAir Flexiva berkekuatan 5 kW dari Kementerian
Komunikasi dan Informatika RI. Pada Juli 2018 terjadi pergantian di RRI SP
Sambas, Lilik Setiadi (Kasi Layanan Publik) menggantikan Mustofa sebagai

koordinator SP Sambas hingga bulan Maret 2022.

Di bulan April 2022, Kepala RRI Pontianak, Widi Kurniawan, menunjuk Dahlan
(Kasi Umum) sebagai Koordinator SP Sambas menggantikan Lilik Setiadi.
Saat inilah mulai gencar kembali mensosialisasikan baik keberadaan RRI
Sambas maupun Platform RRI Digital kepada Masyarakat di Kabupaten
Sambas. Promosi keberadaan RRI Sambas mulai dilakukan secara masif on

air maupun off air, baik offine maupun online melalui media sosial. Bulan



Oktober 2023, Abdul Haris Talamati, resmi menjabat sebagai Kepala RRI
Pontianak, menggantikan Widi Kurniawan. Di periode inilah terjadi kembali
pergantian Koordinator SP Sambas dari Dahlan ke Mochammad Bayu hingga
Maret 202.

Pada Bulan Mei Tahun 2024 kembali terjadi pergantian Pimpinan di RRI
Pontianak, Muhsin Zein resmi menjabat sebagai Kepala RRI Pontianak yang

baru menggantikan Abdul Haris Talamati.

Kepala RRI Pontianak, Muhsin Zein juga telah melakukan monitoring dan
evaluasi penyelenggaraan siaran di SP Sambas. Adapun beberapa langkah
sebagai tindaklanjut monev diantaranya : di Bidang Teknologi dan Media Baru,
SP Sambas dengan Pemancar GatesAir Flexiva berkekuatan 5 kW semula
berada di frekuensi FM 97,9 MHz bergeser ke FM 97,4 MHz. Di Bidang SDM
dan Umum, SP Sambas tidak lagi hanya dinakhodai oleh 1 orang koordinator
saja namun juga diperkuat dengan Teknisi Siaran dari RRI Pontianak serta
rencana penambahan 2 (dua) orang kontributor. Di Bidang Layanan dan
Pengembangan Usaha, Kepala RRI Pontianak, Muhsin Zein juga
mengupayakan peningkatan kemandirian agar SP Sambas mulai memiliki
kontribusi terhadap Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari Jasa
Penyiaran sehingga dapat menjadi sumber pendanaan alternatif bagi

operasional siaran di SP Sambas.




Koordinator RRI SP Sambas dari masa ke masa :

1. Mustofa : Juni 2018 s/d September 2018
2. Lilik Setiadi : Juli 2018 s/d Maret 2022

3. Dahlan - April 2022 s/d Januari 2024

4. Mochammad Bayu : Februari 2024 s/d Maret 2025
5. Tan Jamiardi : April 2025 s/d sekarang

Penyiar RRI Sambas :

Melsa Tri Wulandari

Wahyu Putra Eliyanto Firdaus Muchlis



